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KEDUDUKAN DAN FUNGSI INTERNAL AUDITOR PADA
PT. BANK BNI SYARIAH CABANG MAKASSAR

HAJERING
Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Muslim Indonesia
Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adatah: 1) Untuk mengetahui kedudukan Internal Auditor dalam
struktur organisast  perusahaan telah memadai atau cukup independensinya. 2) Untuk
mengfegahm fungsi dan kedudukan Internal Auditor telah berperan dalam meningkatkan
efektifitas perusahaan. Metode analisis deskriptif dengan menggambarkan kedudukan dan fungsi
internal auditor pada PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar dan metode analisis komparatif
dengan memb‘andingkan kesesuaian pelaksanaan kedudukan dan fungsi internal auditor pada PT
Ban{( BNI Syariah Cabang Makassar dengan standar dan Kebijakan yang mengatur profesi internal
auditor yang dikeluarkan oleh Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam
dan LK) Nomor : KEP-496/BL/2008. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Kedudukan auditor
intern pada PT BNI Syariah cabang Makassar telah memadai atau cukup independen. Memadainya
kedudukan tersebut karena luasnya pemeriksaan yang dilakukan dan tingkat independensinya
yang tinggi memungkinnya untuk terbebas dari bias yang dapat mempengaruhi objektivitasnya.
2) Pelaksanaan fungsi dan kedudukan internal auditor pada PT BNI Syariah cabang Makassar telah
berperan dalam meningkatkan efektivits perusahaan. Hal ini karena wewenang yang jelas dan
tegas yang diberikan kepada internal auditor, memadainya tugas yang diberikan kepada internal
auditor yang mencakup seluruh bagian organisasi serta kemampuan internal auditor untuk
mempertahankan independensi dan objektivitasnya. 3) Untuk meningkatkan kemampuan
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor intern, yang memiliki integritas, wawasan dan keahlian
(kompetensi), maka pemimpinan Divisi Audit Internal (DAI) terus berupaya mengembangkan

kemampuan anggotanya, dengan memberikan pendidikan dan pelatihan mengenai audit intern
yang rutin diadakan tiap tahunnya.

Kata Kumci: Auditor Internal, Bank.

PENDAHULUAN atas pemanfaatan secara optimal
penggunaan berbagai sumber dana dan daya

Latar Belakang yang ada. Sebagai konsekuensi yang logis

Ketika suatu perusahaan didirikan,
para pendirinya menentukan berbagai hal,
seperti tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai, kegiatan bisnis yang hendak
ditangani, dalam sektor industri apa
perusahaan akan bergerak, filsafat apa yang
dianut dalam menjalankan roda perusahaan,
dan kultur organisasi yang bagaimana
diterapkan. Tujuan perusahaan dapat
dikategorikan pada tujuan jangka panjang,
jangka menengah dan jangka pendek.

Perusahaan selaku pelaku ekonomi
tidak bisa lepas dari kondisi globalisasi
ekonomi dewasai ini, era globalisasi akan
mempertajam  persaingan di  antara
perusahaan, sehingga perlu pemikiran kritis

JAM Vol 1‘.1 No. 1 MarefZOl?ﬂ -

dari timbulnya persaingan yang semakin
tajam, ada tiga kemungkinan yaitu mundur,
bertahan, atau tetap unggul dan bahkan
semakin berkembang. Agar perusahaan
dapat bertahan, atau tetap unggul,
diperlukan  upaya  penyehatan dan
penyempurnaan yang meliputi peningkatan
produktivitas, efisiensi serta efektifitas.
Untuk dapat menghadapi hal ini, berbagai
kebijakan dan strategi terus diterapkan dan
ditingkatkan oleh perusahaan. Salah satu
kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan
adalah dengan meningkatkan pengawasan
dalam perusahaan melalui sistem internal
kontrol,
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dalam

Pada dasarnya, "

perusahaan pelaksanaan penlg:\wsls‘«m‘l

dapat dilaksanakan secara an&“p'

oleh pemiliknya sendirf, Akan h
dengan

¢ erkembangnya perusahaan maka
zgglgtfw’; l)dan masalah  yang (llh.;\(ln[):
perusahaan semakin  kompleks, seh rmﬂ;‘
semakin  sulit  bagi  plmpinan  untu
melakukan pengawasan secara langsung
terhbadap seluruh aktivitas perusahaan.
Dengan demikian maka diperlukan manajer-
manajer yang professional sesuai dengan
bidang yang ada dalam organisasi yang
memadai, yang akan menciptakan suasana
kerja yang sehat karena setiap staff bisa
mengetahui dengan jelas dan pasti tanggung
jawabnya serta dengan siapa ia bertanggung
Jawab. Selain itu, dengan bertambah
besarnya perusahaan diperlukan suatu
pengawasan yang lebih baik agar perusahaan
dapat dikelola secara efektif yaitu dengan
menggunakan sistem kontrol internal.

Untuk menjaga agar sistem kontrol
internal ini benar-benar dapat dilaksanakan,
maka sangat diperlukan adanya auditor
internal. Fungsi  ini merupakan upaya
tindakan pencegahan, penemuan
penyimpangan melalui pembinaan dan
pemantauan  internal  kontrol  secara
berkesinambungan. Bagian ini  harus
membuat suatu program yang sistematis
dengan mengadakan observasi langsung,
pemeriksaan dan penilaian atas pelaksanaan
kebijakan pimpinan serta pengawasan sistem
informasi akuntansi dan keuangan lainnya.
Dalam suatu perusahaan, internal auditor
menilai apakah sistem pengawasan internal

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Internal Auditing

Mulyadi  (2002:29) internal auditing
adalah auditor yang bekerja dalam
Perusahaan yang tugas pokoknya adalah
menentukan apakah kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan oleh manajemen telah
dipatuhi, menentukan baik atay tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi,
menentukan  efisiensi  dan efektifitas
prosedur  kegiatan organisasi  serta
menentukan  keandalan  informasi yang
dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi,

Holmes, Arthur dan Burns (2000:152)
internal  auditing adalah suatu  fungsi
Penilaian yang bebas dalam Suatu organisasi
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telah ditetapkan oleh Man
zz?falan dengan efektif, apakah laajgg"“”
keuangan menunjukkan posisi keyano. o
hasil usaha yang akurat serta setiap p, ian
benar-benar melaksanakan kebijakgp, Se§ an
dengan rencana dan prosedur’ yan e:’al
ditetapkan. Pemeriksaan interng| itah
memberikan informasi yang tepat
objektif untuk membantu manajemen, dal:"
mengambil  keputusan  sehingg, ap:“
meningkatkan kemampuan Manajemer, d;t
mengurangi  kemungkinan  yang dapar:_
merugikan perusahaan.

Untuk mendukung peningkatan funee
Internal Auditor di atas, maka keduduk:rl\
Internal Auditor juga harus berag, Pad
posisi yang independen, memiliki VeWenang
dan kebijakan sendiri untuk Melaksanay,,
tugasnya.Seiring dengan usaha interny|
auditor dalam menjalankan wewenang g,
tanggung jawabnya secara efektif dan
memadai, faktor pengalaman dan
pertaruhan independensi dan objektifitag
internal auditor menjadi hambatan, Seperti
halnya internal auditor internal pada
perusahaan lain, internal auditor pada Bank
BNI Syariah juga menghadapi permasalahan
yang sama.

Rumusan Masalah

1. Apakah kedudukan Internal Auditor
dalam struktur organisasi perusahaan
telah memadai atau Cukup
independensinya.

2. Apakah fungsi dan kedudukan Internal
Auditor telah berperan  dalam
meningkatkan  efektifitas kegiatan
perusahaan.

guna menelaah atay mempelajari  dar
menilai kegiatan-kegiatan perusahaan gun:
memberikan saran  dan  masukan bag
Mmanajemen  perusahaan. Definisi in
Menyatakan bahwa tujuan internal auditin
adalah  mempanty semua  tingkata
manajemen agar tanggung jawab merek
dapat dilaksanakan dengan  tug
Pemeriksaan harus dinamis yang mempuny:
orientasi  jayh ke  depan. Karen
sebagai penilai beba
nternal auditor harus benar-benar dala
. ~aN - pemikiran-pemikirannya,
Samping ity harys mampu tanggap deng

ukuran-ukuran  yan di nakan dala
Penilaiannya, e
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Fungsi dan Tanggun

;‘AuditorKosa.sih g(§00§:27J7a-¥;;) mtfi;ng::'

internal auditor digolongkan sebagai berikut:

1. Menentukan baik tidaknya internai
kontfol dengan memperhatikan
pemlsahqn fungsi dan apakah prinsip
akuntansi benar-benar telah
dilaksanakan.

2. Bertanggung jawab dalam menentukan
apakah pelaksanaannya mentaati
peraturan, rencana, kebijakan, dan
prosedur yang telah ditetapkan sampai

mgnilai apakah hal tersebut perlu
diperbaiki atau tidak.

3. Memverifikasi adanya dan keutuhan
kekayaan (assets) termasuk mencegah
dan menemukan penyelewengan.

4, Menilai kehematan, efisiensi, dan
efektifitas kerja.

5. Melaporkan secara objektif apa yang
diketahuinya kepada manajemen
disertai rekomendasi perbaikannya.

Tanggung jawab internal auditor :

1. Memberikan informasi dan nasehat
kepada manajemen dan melaksanakan
tanggung jawab ini dengan cara yang
konsisten dengan kode etika Institute of
Internal Auditor.

2. Mengkoordinasi kegiatan dengan orang
lain agar berhasil mencapai sasaran
audit dan sasaran perusahaan.

Kode Etik
Para Internal Auditor harus memegang
teguh dan mematuhi Kode Etik - Standar

Perilaku berikut, yaitu :

1. Berperilaku dan bersikap jujur, objektif,
cermat dan sungguh-sungguh serta
selalu mempergunakan  kemahiran
jabatan (Due Professional Care) dalam
melaksanakan tugas.

2. Memiliki integritas dan loyalitas tinggi
terhadap profesi, perusahaan dan Unit
Internal Audit.

3. Dalam semua hal yang berhubungan
dengan penugasan Internal Auditor
senantiasa harus mempertahankan sikap
bebas (Independent).

4, Menghindari kegiatan atau perbuatan
yang merugikan atau patut diduga dapat
merugikan profesi Internal Audit atau
Perusahaan.

5. Menghindari aktivitas yang bertentangan
dengan kepentingan perusahaan atau
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yang mengakibatkan tidak dapat
melakukan tugas kewajiban secara
objektif.

6. Tidak menerima pemberian dalam
bentuk apapun dan dari siapapun,
baiklangsung maupun tidak langsung,
termasuk dari objek penugasan, klien,
pelanggan, dan atau pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan yang
mengganggu atau patut diduga dapat
mengganggu pertimbangan profesional

auditor.

7. Mematuhi sepenuhnya standar
profesional Internal Audit,
kebijakan perusahaan dan peraturan
perundangan.

8. Memelihara dan mempertahankan

moral, dan martabat Internal Auditor.

9. Tidak memanfaatkan informasi yang
diperoleh untuk kepentingan atau
keuntungan pribadi atau hal lain dengan
alasan apapun yang dapat menimbulkan
atau patut diduga dapat menimbulkan
kerugian bagi perusahaan baik dari sisi
finansial maupun dari sisi  Citra
Perusahaan.

10. Tidak  dibenarkan  mengungkapkan
informasi apapun Yyang diketahuinya
karena menjalankan tugas Internal Audit
kepada siapapun, kecuali melalui
ketentuan/prosedur yang berlaku.

11. Melaporkan semua hasil penugasan
yang material dengan
mengungkapkankebenaran sesuai fakta
yang ada dan tidak menyembunyikan hal
yang dapat merugikan Perusahaan dan
atau dapat merupakan pelanggaran
hukum.

Program Pemeriksaan Internal Auditor
Program audit merupakan
perencanaan prosedur dan teknik
pemeriksaan yang ditulis secara sistematis
untuk mencapai tujuan perusahaan secara
efisien dan  efektif. Selain berfungsi
sebagai alat perencanaan, program audit
juga bermanfaat untuk mengatur
pembagian kerja masing-masing bagian.
Program audit dalam Internal Sawyer’s
(2005:205-206) yaitu :
1. Menetapkan tujuan audit dan ruang
lingkup pekerjaan.
2. Memperoleh informasi latar belakang
tentang aktivitas yang akan diaudit.
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. Menulis program audit.
. Menentukan

nternal Auditor

Menentukan sumber daya yang diperlukan

k melaksanakan audit. .
ggﬁzomunikasi dengan semua pihak yang
perlu mengetahui audit tersebut, .
Melakukan sesuai situasi, survei upt'uk
mengenal dengan baik aktiwtas,.rlsﬂfo
dan pengendalian yang akan diaudit,
untuk mengindentifikasi bidang yang
mendapat penekanan audit; sert_a untuk
meminta komentar dan saran auditee.

kapan, dan

bagaimana,
audit akan

kepada siapa hasil-hasil
dikomunikasikan.

. Mendapatkan persetujuan atas rencana

kerja audit.

Laporan Internal Auditor

Tahap terakhir dari suatu kegiatan

pemeriksaan intern adalah berupa laporan

internal
pimpinan perusahaan.
merupakan

auditor atas

auditor yang ditujukan kepada
Laporan tersebut
pertanggungjawaban internal
penugasan oleh pimpinan.

Internal auditor harus melaporkan hasil-hasil
temuannya, yaitu :

W

Laporan tertulis yang ditandatangani
harus dikeluarkan setelah Pemeriksaan

audit selesai.
Auditor  internal harus membahas
kesimpulan dan rekomendasi pada

tingkat manajemen yang tepat sebelum
mengeluarkan laporan tertulis yang
final.

Laporan harus objektif, jelas, ringkas,
konstruktif, dan tepat waktu.

Laporan harus menyatakan tujuan,
ruang lingkup dan hasil audit; dan bila
tepat, laporan itu juga harus berisi
suatu pernyataan pendapat auditor.
Laporan dapat mencakup rekomendasi
untuk perbaikan yang potensial dan
mengakui kinerja serta tindakan korektif
yang memuaskan.

Pandangan auditee tentang kesimpulan
dan rekomendasi audit dapat disertakan
dalam laporan audit.

Direktur auditing internal harus
mereview  dan menyetujui  lapor.
audit final kil
sebelum diterbitkan serta memutuskan
kepada siapa laporan ity akan
dibagikan,

METODE PENELITIAN

A

Metode Pengumpulan Data

Wawancara,  Yyaitu  dengan cary
mengadakan tanya jawab l'angsung kepada
pihak perusahaan yang dianggap Mamp,
memberikan informasi yang berhUbungan
dengan penelitian in1 -

Dokumentasi, yaitu dilakukan dengay
jalan mengumpulkan  dokumen-dokymg,
yang berhubungan dengan penelitian,

Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis data yang digunaka,

dalam penelitian ini adalah data kualitatif

Sedangkan sumber data yang akan dianalisi

dalam penelitian ini bersumber dari :

1. Data primer yaitu data yang dipakai
peneliti dari hasil wawancara ata,
keterangan-keterangan yang

- dikumpulkan dari pegawai perusahaan,

2. Data sekunder yaitu data yang
bersumber dari perusahaan yang sudah
diolah dan terdokumentasi.

Metode Analisis

Adapun  metode  analisis
digunakan dalam penelitian ini
metode analisis deskriptif  dengan
menggambarkan ' kedudukan dan fungsi
internal auditor pada PT Bank BNI Syariah
Cabang Makassar dan metode analisis
komparatif dengan membandingkan
kesesuaian pelaksanaan kedudukan dan
fungsi internal auditor pada PT Bank BN
Syarjah Cabang Makassar dengan standar dan
Kebijakan yang mengatur profesi internal
auditor yang dikeluarkan oleh Badan
Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga

Keuangan (Bapepam dan LK) N ¢ KEP-
496/BL /2008, b

yang
adalah

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kedudukan Internal Auditor

Berdasarkan penelaah

an terhadaP
dokumen-dokumen yang tersedia dalam
PerUsahaan  dan hasil  wawancara yans

dﬂakukan bah .
gank BNI Syar\;; Auditor Intern pada
D?\E:STASGI_DUah Divisi yang disebut dengan
Aldite, udit Internal (DAI), yang terdiri dari
Demimr' PAI yang dipimpin oleh seorang
dibar, Pin DAl Pemimpin DAI diangkat dan
Derset&.‘nt]kan oleh Direktur Utama atas
kepad ng an Dewan Komisaris dan dilaporkan
-Pada Bank Indonesia dan Bapepam dan LK-

Divics .
: ;rslr_ Audit Internal tidak terlibat samad
ali dalam egiatan
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perusahaan. Auditor DAl bertanggung jawab

langsung kepada pemimpin DAl sesuai

dengan struktur organisasi DAl dan pemimpin

DAl bertanggung jawab langsung kepada

Direktur ~ Utama dan  memiliki jalur

komunikasi  langsung  dengan  Dewan

Komisans.

Seperti kita ketahui kedudukan auditor
internal dalam suatu struktur organisasi
mempunyai pengaruh terhadap luasnya
kegiatan serta tingkat kebebasan di dalam
menjalankan tugasnya sebagai auditor.
Dalam pelaksanaan audit pada PT Bank BNI
Syariah Cabang Makassar dan semua cabang
BNl Syariah yang ada, ruang lingkup atau
cakupan pekerjaan Auditor DAl adalah seluas
fungsi manajemen, sehingga cakupannya
meliputi bidang keuangan dan non
keuangan. Adapun ruang lingkup DAl dalam
melaksanakan pengawasan dan
pengendalian secara optimal sehingga
perusahaan mengarah pada zero fraud,
mencakup :

A. Audit atas keuangan dan ketaatan pada
peraturan perundang-undangan. Audit ini
mencakup audit transaksi, perkiraan,
kegiatan fungsi dan pertanggungjawaban
keuangan.

1. Unit kerja telah melaksanakan
pencatatan dengan tepat atas
sumber daya, kewajiban dan operasi
perusahaan.

2. Laporan manajemen memuat data
yang teliti, lengkap, dapat dipercaya
dan bermanfaat serta disajikan
secara layak.

3. Unit kerja telah mentaati
peraturan perundang-undangan,
kebijakan dan arahan Direksi serta
instruksi kerja.

B. Penilaian tentang daya guna dan
kehematan dalam penggunaan sarana
yang tersedia. Penilaian ini bertujuan
untuk menentukan apakah unit kerja yang
diaudit telah mengelola dan
menggunakan sumber daya seperti uang,
peralatan, barang dan sebagainya yang
tersedia secara berdaya guna dan hemat.

C. Penilaian tentang hasil guna atau manfaat
yang direncanakan dari suatu kegiatan
atau program. Penilaian ini meliputi
apakah hasil atau manfaat yang dicapai
sampai saat audit dari program atau

e eees———
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dilaksanakan secara berhasil dan berdaya

guna, dengan mempertimbangkan :

1. Kewajaran kriteria yang digunakan.

2. Ketepatan metode pelaksanaan yang
digunakan.

3. Ketelitian dan
pelaksanaan prosedur.

4, Hasil yang dicapai.

5. Hambatan yang menyebabkan belum
tercapainya suatu kegiatan/program.

kehandalan

D. Pencegahan atau pendeteksi
kecuranganAuditor intern pada PT Bank
BNI Syariah Cabang Makassar
berkualifikasi untuk membantu
manajemen dalam mendeteksi

kecurangan dan membantu manajemen
dalam merancang pengendalian yang
tepat tepat guna meminimalkan risiko.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan Auditor DAl pada PT Bank
BNI Syariah Cabang Makassar, pemeriksaan
yang dilakukan oleh Auditor DAl terdiri atas:
1. Audit umum

Audit umum adalah  pemeriksaan
secara rinci yang dilakukan  oleh
auditor
intern terhadap seluruh aktivitas
operasional cabang. Pemeriksaan ini
dilakukan sekali setahun dan
dilaksanakan secara berkelompok.
2. Audit review
Pada pemeriksaan ini auditor intern
melakukan review terhadap kegiatan
operasional cabang. Pemeriksaan ini
dilakukan dua kali setahun dan biasanya
dilaksanakan secara individual.
3. Audit rechecking
Audit rechecking merupakan aktivitas
pemantauan terhadap tindak lanjut
laporan hasil audit pada audit umum
maupun audit review untuk memastikan
apakah tindakan lanjut tersebut telah
dilaksanakan atau tidak.
4. Audit investigasi
Audit investigasi merupakan kegiatan
pemeriksaan yang dilakukan apabila
ada indikasi penyalahgunaan
wewenang Yyang dapat merugikan
perusahaan. Sumber audit investigasi
yaitu dapat berupa pengembangan
temuan audit sebelumnya atau
permintaan dari Dewan Komisaris.

kegiatan yangditetapkan telah Dalam  melakukan  pemeriksaan

tersebut auditor intern harus
w#/_—’_/——__’_’_—__——_*n*;
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an
melakukan komunikasi dengan ﬁ:zz:)nut.
cabang terkait rencana audit laksanaan

il L LD L I:encar dan

pemeriksaan berjalan dengan {a cabang.

mendapat dukungan dari P‘mpmandiketahui

Ada beberapa hal yang perlu intern

tentang pemeriksaan oleh audftord BN

pada PT BNI Syariah khususnya pa galam

Syariah cabang Makassar, ketika lahan

perusahaan ditemukan terjadinya kesala Al

atau kecurangan, maka auditor intern

memberikan alternatif penyelesaian berupa
penyelesaian kecurangan saat ftu juga atau
memberikan jangka waktu untuk perbaikan
kesalahan atau kecurangan tersebut. Dan
pada setiap pemeriksaan auditor intern
harus  membubuhkan tanda  tangan
penanggung  jawab  unit/bagian  yang
diperiksa, untuk mewujudkan transparansi
dalam setiap pemeriksaan yang dilakukan.

Fungsi Internal Auditor

Pada PT Bank BNI Syariah Cabang

Makassar bagian internal auditor disebu@
dengan Divisi Audit Internal (DAIl). Fungsi
Divisi Audit Internal tampak dari tugas dan
tanggung jawab serta wewenang DAl sebagai
berikut :

a. Tugas dan tanggung jawab Divisi Audit

Internal (DAI)

Sesuai dengan Piagam Audit Internal
dan berdasarkan keterangan-keterangan
yang diperoleh dari Auditor DA pada PT
Bank BNI Syariah Cabang Makassar, tugas
dan tanggung jawab DAI adalah :

1. Menyusun  rencanan audit  dan
konsultasi periodik.

2. Melaksanakan kegiatan audit dan
konsultasi sesuai dengan rencana
audit dan konsultasi.

3. Melaporkan realisasi rencana audit
dan  konsultasi  tahunan setiap
semester kepada  Direktur Utama
dan Dewan  Komisaris dengan
tembusan kepada Direktur yang
membawahi Kepatuhan.

4. Membuat laporan hasil audit dan
menyampaikan  laporan tersebut
kepada Direktur Utama dan Dewan
Kgmisaris dengan tembusan kepada
Direktur yang membawahi
Kepatuhan,

5. Menyampaikan laporan hasi audit
yang terkait dengan Pemenuhan
prinsip  syariah kepada Dewan
Pengawasan Syariah.

kukan audit investigasi
gAjcliEilt forensik apabila d'DenrfSlau
atau  apabila terjadi ukan
kecurangan  dan pe"yalahguﬁaﬁn
wewenang N

7. Melaksanakan — pemantayap g

i lanjut audit dan melapOrkan ey n
Direktur Utama dan Dewap K°mig:da
setiap trkiwulan. e i

rkan se emua

- yaertgpo diperkirakan i aauki't
mengganggu  kelangsungan Usaha"
bank kepada _Direktur Utama dan
Dewan Komisaris.

9, Menyiapkan laporgn pel,akSanaan ’
pokok-pokok hasil hasil audit o
menyampaikan kepada Bany
Indonesia melalui Direksi

10. Bekerja sama dengan Komite Augit

dalam melaksanakan fungsi audy

internal dan pelaksanaan audiy
eksternal.

b. Wewenang Divisi Audit Internal (Da))

Berdasarkan penelaahan terhadap
dokumen-dokumen yang ada, Wewenang
auditor DAI yaitu meliputi :

1. Melakukan akses secara penuh,
bebas dan tidak terbatas
terhadap catatan, informasi,
karyawan, dana, asset,
lokasi/area  serta  sumber daya
lain  BNI Syariah, yang bekaitan
dengan pelaksanaan audit dan
konsultasi.

2. Melakukan verifikasi, wawancara,
konfirmasi dan teknik pemeriksaan
lainnya kepada nasabah atau pihak
lain berkaitan dengan pelaksanaan
audit dan konsultasi.

3. Memberikan keyakinan serta
konsultasi kepada  manajemen
untuk menambah nilai dan perbaikan
terhadap kontrol internal, proses
tata kelola perusahaan dan
Manajemen risiko.

4. Melakukan komunikasi  langsung
dengan Direksi, Dewan Komisaris
dan/atau Komite  Audit  serta
oN8g0ta  dari  Direksi,  Dewan
Komisaris dan/atau Komite Audit.

3. M_engadakan rapat secara berkala dan
ISidentil  dengan  Direksi, Dewan
Komisaris dan/atau Komite Audit.

6. Menentukan jadwal, auditee,

Personil, ruang (ingkup  dan

menggunakan metodologi, tekniks
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gelrangkat dan pendekatan audit
alam melaksanakan tugas pokok
yang telah ditetapkan.
7. I:jAelakukan . koordinasi kegiatanya
engan kegiatan auditor eksternal di
bawah pengawasan Komite Audit.

Direktur utama menyampai i
pemeriksaan Divisi Audit I):mterewzllkalr(]egaazlg
seluruh anggota Direksi, untuk selani
ditindaklanjuti dal M vl

i alam rapat Direksi. Direksi

wajib memperhatikan dan segera mengambil
langkah-langkah yang diperlukan atas segala
sesuatu yang dikemukakan dalam setiap
laporan hasil pemeriksaan yang dibuat oleh
Divisi Audit Internal. Selanjutnya Direksi
memberikan informasi  kepada Dewan
Komisaris tentang tindakan-tindakan yang
dilakukan Direksi dalam rangka tindak lanjut
hasil temuan Divisi Audit Internal. Agar mutu
fungsi auditor internal tetap terjaga, maka
PT Bank BNl Syariah secara umum
mengharapkan kepada Auditor DAl baik
secara individu maupun secara kelompok
untuk menerapkan standar yang mengacu
pada Standar Profesi Audit Internal (SPAI)
dari konsorium organisasi profesi audit
internal tahun 2004, yang secara garis besar
terdiri atas :

1. Standar Umum Internal Auditor dan Unit
Internal Audit

2. Standar Pelaksanaan Penugasan

3. Standar Pelaporan dan Tindak Lanjut

4. Standar Mutu Pengelolaan Unit Internal
Audit

Auditor Divisi Audit Internal (DAI)
juga harus menjunjung tinggi kode etik
sebagai berikut :

a. Auditor DAl harus memiliki integritas
yang ditunjukan dengan bersikap jujur,
bertanggung jawab dan bekerja secara
profesional sesuai dengan kompetensi,
tidak melakukan tindakan yang dapat
merusak kredibilitas DAl dan profesi
internal audit serta mendukung tugas
BNI Syariah dan DAI.

b. Auditor DAl harus bersifat independen
dan objektif dengan tidak terlibat dalam
kegiatan yang dapat menimbulkan
konflik kepentingan, tidak menerima
apapun Yyang berdampak terhadap
profesionalisme auditor seta
mengungkapkan semua fakta yang
diketahui dan membuat pengungkapan
sesuai dengan ketentuan.

JAM Vol 11 No. 1 Maret 2017
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¢. Auditor DAl harus Menjaga kerahasian
informasi  yang  diperoleh  dalam
pelaksanaan  penugasan dan  tidak
menggunakan informasi yang diperoleh
untuk  kepentingan siapapun yang
bertentangan dengan hukum atau
ketentuan organisasi.

Untukmeningkatkan kemampuan
pemeriksaan dan pemberian jasa konsultasi
yang dimililki oleh auditor, maka pemimpin
Divisi Audit Internal (DAI) terus berupaya
mengembangkan kemampuan anggotanya,
dengan mengikut sertakan anggotanya dalam
seminar dan lokakarya baik yang diadakan
oleh lembaga pemerintah ataupun non
pemerintah, mengikuti workshop dan
memberikan pelatihan yang rutin diadakan
tiap tahunnya.

Fungsi dan kedudukan internal auditor pada
PT Bank BNI Syariah Cabang Makassar
sebagai berikut :
1. Kedudukan Internal Auditor
Keberhasilan internal auditor dalam
menjalankan fungsinya sangat
dipengaruhi oleh kedudukannya dalam
organisasi. Bagian internal auditor
sebaiknya diposisikan sedemikian  rupa
sehingga internal auditor dapat
menjalankan tugasnya secara bebas dan
objektif. Kedudukannya dalam organisasi
menjamin  independensinya dan
objektivitasnya dalam melakukan
pemeriksaan.

ada PT Bank BNI Syariah Cabang

Makassar, Internal Auditor yang tergabung
dalam Divisi Audit Internal (DAI) secara
struktural bertanggung jawab langsung
kepada Direktur Utama.. Secara teoritis
kedudukan ini dianggap cukup baik
karena memiliki tingkat independensi
yang tinggi dalam mempertahankan
objektivitasnya karena tidak adanya bias
yang dapat mempengaruhi pandangannya.
Internal audit yang dimiliki PT Bank BNI
Syariah Cabang Makassar dapat dikatakan
sebagai staf Direktur Utama, sehingga
pelaksanaan tugasnya akan mendapatkan
dukungan  penuh  dari pimpinan.
Pertanggungjawaban Divisi Audit Internal
(DAl) kepada Direktur Utama Yyang
memungkinkan terselenggaranya tindakan
perbaikan yang komprehensif sehingga
dengan demikian Divisi Audit Internal
benar-benar dapat berfungsi sebagai
sistem pengendalian bagi perusahaan.

27

Dipindai dengan CamScanner



P

. uditor
Hajering, Kedudukan Dan Fungsi Inter nal A
. ikasi langsung

Adanya jalur komunikast L coon

isaris dan ,
dengan Dewan Komisaris  emastikan

Komite  Audit dalam itor
efektifitas pelaksanaan tugas a::eliti
Divisi Audit Internal (DAl), P

) rsebut
melihat setiap kedudukan te saling

merupakan  hubungan yang > tem
i membentuk SIS
mengawasi  dan 1 ehingga

kendali yang sedemikian rup .
menuntu{ dagn mengatur tanggung jawab
dan wewenang masing-masing bagian
terlaksana dengan benar sesual dengan
tujuan dan terhindar dari penyimpangan.
Dari uraian di atas peneliti memlal_ posisi
tersebut telah memadai. Seperti kita
ketahui semakin tinggi  kedudukan
internal  auditor  dalam  struktur
organisasi, maka akan semakin memadai
internal  auditor dalam  melakukan
pemeriksaan. Memadai dalam melakukan
pemeriksaan mencakup luasnya
pemeriksaan yang dilakukan internal
auditor dan pada PT Bank BNI Syariah
luasnya pemeriksan yang dilakukan
internal auditor mencakup seluruh unit
yang ada.
2. Fungsi internal Auditor

Dari uraian di atas tampak secara
praktek internal auditor pada PT Bank BNI
Syariah Cabang Makassar memiliki fungsi
yang jelas dan tegas dimana direktur
utama memberikan wewenang  pada

internal  auditor untuk  melakukan
pembinaan, penilaian pengendalian,
pelaksanaan dan pengelolaan,

pemeriksaan  dan  monitor  secara
berkelanjutan serta bebas dan tak
terbatas pada seluruh bagian perusahaan,
Luasnya cakupan pemeriksaan yang
diberikan kepada internal auditor pada
PT Bank BNI Syariah mulai dari audit
keuangan  sampai Pencegahan  dan
pendeteksian kecurangan memungkinkan
tercapainya efektifitas Péngendalian
internal perusahaan. Luasnya cakupan
pemeriksaan akan mampy Mmendeteks;i
penyimpangan pada seluryh unit-unit
yang ada dan P€ngawasan secar
komprehensif terhadap sist i
pengendalian akan Mampu  menc il
tujuan umum Pengendalian oha
perusahaan itu sendiri,

pengendalian internal juga

- me
tujuan perusahaan secara umyr. - P2akan

yang tertuang dalam yis UM sepert;
perusahaan.
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Untuk memastikan fungsinya dapt
benar-benar efektif, kedudukannya dalam
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menunjukkan adanya aktivitas koordinasi
dan saling mengawasi satu sama lain di
antara setiap bagian yang ada  dalam
perusahaan.

~ Pada setiap kantor cabang terdiri
dari satu orang internal auditor yang
bertanggung jawab kepada pimpinan Divisi
Audit Internal. Internal auditor bekerja
berdasarkan rencana kerja periodik dan
konsultasi yang dibuat oleh pemimpin Divisi
Audit Internal. Internal auditor harus
melaporkan realisasi rencana kerja dan
konsultasi per semester. Apabila ada
temuan-temuan yang akan mengganggu
kelangsungan usaha bank harus segera
dilaporkan untuk ditindaklanjuti oleh
Direksi.
tugas dan tanggung jawab Internal Auditor
pada PT Bank BNI Syariah sesuai dengan
Keputusan Badan Pengawasan Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan Nomor : KEP-
496/BL/2008. Namun karena kompleksnya
kegiatan yang dilakukan, ada unsur-unsur
yang ditambahkan dan merupakan ciri khas
PT Bank BNI Syariah. Unsur-unsur tersebut
yaitu adanya jasa konsultasi periodik yang
diberikan kepada perusahaan, selain itu
karena BNI Syariah merupakan perbankan
yang berbasis syariah maka laporannya juga
harus menunjukkan pemenuhan prinsip
syariah dan dilaporkan kepada Dewan
Pengawas Syariah.

Dalam melakukan audit, unit audit
internal  terlebih  dahulu  melakukan
perencanaan terhadap aktivitas audit dan
konsultasi periodik yang akan dilakukan.
Pada tahap perencanaan ini pimpinan unit
audit internal menentukan apa, bagaimana,
siapa  dan  kapan  aktivitas  audit
dilaksanakan. Setelah itu perencanaan
tersebut dituangkan dalam bentuk program

kerja  pemeriksaan  yang  merupakan
kerangka acuan dalam melakukan
pemeriksaan.

Setiap pemeriksaan yang dilakukan
oleh internal auditor harus berdasarkan
program kerja yang telah ditentukan,
selanjutnya ketika aktivitas audit dan
konsultasi dilakukan, maka Internal Auditor
membuat laporan hasil audit dan konsultasi
beserta saran perbaikan kepada direktur
utama untuk ditindaklanjuti. Pada tahap
selanjutnya internal auditor melakukap
pemantauan terhadap tindaklanjut hasil
audit apakah telah dilaksanakan atau tidak.

ISSN: 1907-0292
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kedudukan auditor intern pada PT BNI
Syariah cabang Makassar telah memadai
atau cukup independen. Memadainya
kedudukan tersebut karepna luasnya
pemeriksaan yang dilakukan dan tingkat

independensinya yang tinggi
memungkinnya untuk terbebas dari bias
yang dapat mempengaruhi

objektivitasnya.

2. Pelaksanaan fungsi dan kedudukan
internal auditor pada PT BNI Syariah
cabang Makassar telah berperan dalam
meningkatkan efektivits perusahaan.
Hal ini karena wewenang yang jelas dan
tegas yang diberikan kepada internal
auditor, memadainya tugas yang
diberikan kepada internal auditor yang
mencakup seluruh bagian organisasi
serta kemampuan internal auditor untuk
mempertahankan independensi  dan
objektivitasnya.

3. Untuk meningkatkan kemampuan
pemeriksaan yang dilakukan oleh
auditor intern, yang memiliki integritas,
wawasan dan keahlian (kompetensi),
maka pemimpinan Divisi Audit Internal
(DAI) terus berupaya mengembangkan
kemampuan anggotanya, dengan
memberikan pendidikan dan pelatihan
mengenai audit intern yang rutin
diadakan tiap tahunnya.

Saran

1. Divisi Audit Internal diharapkan untuk
terus memantau setiap kebijakan yang
diambil manajemen berkatian dengan
temuan-temuan yang dihasilkannya.

2. Sebaiknya jumlah auditor intern pada
BNI Syariah ditambah, agar auditor
intern dapat meningkatkan kualitas
kerjanya. Dengan jumlah yang memadai
fungsi pengawasan dan juga konsultasi
akan lebih efektif
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